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Abstract. Posyandu jiwa merupakan pusat pelayanan terpadupssien yang mengalami gangguan jiwa, Keberlamgsuposyandu tidak
lepas dari peran kader oleh karena itu pentingrsg@tahuan dan ketrampilan kader agar meningkatkatitas pelayanan posyandu.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahiem yang mengalami kekambuhan dapat memberikanrgghaara kader untuk rutin
menjalankan kegiatan posyandu, selain itu merelga jmengajarkan ketrampilan pada pasien ODGJ agamgiatkan produktifitasnya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkangetahuan dan ketrampilan kader dalam membeldyaman posyandu kesehatan jiwa
berbasis IT di Desa Bongkot. Penelitian ini meng@angre-post test desaign, pengambilan sampel deegaik purposive sampling, sampel
diambil dari kader yang memenuhi kriteria inkluaiat ukur dengan menggunakan instrumen tingkat gtahgan kader dan ceklist untuk
mengukur tingkat ketrampilan kader. Uji yang digkera dengan menggunakan statistik wilcoxon. Hasili danelitian terdapat perubahan
tingkat pengetahuan kader nilai significan yangddpat 0.001 kurang dari p < 0.05. Sedangkan pattankgilan kader setelah mendapat
pelatihan didapatkan nilai signifikansi 0.003 tgratapeningkatan ketrampilan yang bermakna sebelmseésudah pelatihan. Pelatihan ini
dapat meningkatkan pengetahuan kader terkait mzgpéaggunaan apilakasi posyandu yang berbasisel@irStu kader dilatih untuk langsung
praktek mengoperasikan sistem aplikasi posyandseltet sehingga proses pencatatan, pelaporan daanfzm@an perkembangan pasien
menjadi semakin mudah dan efektif.
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1 Pendahuluan

Kesehatan jiwa merupakan suatu keadaan dimna éhdiiampu menyadari kemampuan diri yang dimilikiasacutuh, dapat
menyelesaikan masalah dan menghadapi setiap sgrasgrdatang, mampu berperan dan berkontribusngkungannya serta
bekerja produktif dan memenuhi segala kebutuhanupmigd? Sebagian besar remaja yang mengalami hambatan
diperkembangannya akan berpengaruh terhadap massahatan jiwanyaPrevalensi kesehatan jiwa di Indonesia sebanggk 1
%, yang berarti dari 1.000 penduduk terdapat segiki 185 penduduk dengan gangguan kesehatan jing gdinya disetiap
rumah anggota keluarga ada yang mengalami gandg@sahatan jiwa

Gangguan jiwa akan berdampak pada kualitas hidmppdaduktifitas individu dan masayarakat umumnyal ki tentu saja
menjadi beban berat bagi penderita maupun kelusagasecara materi maupun mental untuk biaya pessn@an pengobatan
penderita. Selain itu juga sebagai beban keluamggkumenghadapi stigma di masyarékalipaya pemerintah dalam meningkatkan
kesehatan jiwa ditunjukkan dengan disahkannya Uglamdang No. 18 tahun 2014 tentang kesehatan jamg ynemiliki tujuan
salah satunya adalah menjamin setiap orang dapatapei kualitas hidup yang baik, menikmati kehidugajiwaan yang sehat,
bebas dari ketakutan, tekanan, dan gangguan laig glapat menyebabkan gangguan jiwa. sehingga ppeya penanganan
masalah kesehatan jiwa yang komprehensif, holigtikparipurna untuk penanganan masalah gangguan jiw

Posyandu jiwa merupakan pusat pelayanan terpada pasien yang mengalami gangguan jiwa, posyandupakan tangan
panjang dari puskesmas dalam memberikan pelayagsehéitan menyeluruh di komunitas. Kegiatan posyaediiri dari lima
meja yang meliputi pendaftaran, pengkajian, pengohaonseling dan melatih ketrampfRaRosyandu dan keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam upaya meningk&tsaghatan pasien yang mengalami gangguan jiwaboesgkot angka pasien
yang mengalami gangguan jiwa sangat tinggi sehinijgasa tersebut didirikan posyandu jiwa dan k&adelernya dibentuk dari



swadaya masyarakat yang terlatih. Keberlangsungsmyapdu tidak lepas dari peran kader oleh karemapéntingnya
pengetahuan dan ketrampilan kader agar meningkdtialitas pelayanan posyandu. Kesadaran masyaadigat pentingnya
pencegahan pasien yang mengalami kekambuhan dapabemkan semangat para kader untuk rutin menjalarkegiatan
posyandu, selain itu mereka juga mengajarkan kgitampada pasien ODGJ agar meningkatkan prodiasifi/a.

Kegiatan posyandu di Desa Bongkot sudah berjalarrutin dilakukan setiap satu bulan sekali, dilalgdan di minggu ke empat
dan dihadiri oleh seluruh peserta ODGJ yang adzeda Bongkot. Namun hal ini menjadi masalah teiisetedthadap pelayanan
posyandu di bongkot, mengingat jumlah kader yamgatas tidak sebanding dengan jumlah pasien yatangl&e posyandu.
Petugas kwalahan pada saat melayani pasien, texutameja pertama pendaftaran yang membutuhkanuveakiup lama. Pasien
pun harus mengantri lama karena menunggu petughs kaencarikan daftar nama di tumpukan buku KM®hir§jga waktu
banyak terbuang, belum lagi kalau menemukan kasiep yang robek dan harus mengganti dengan kartudengan menulis
ulang identitas pasien. Hal ini tentu membutuhkiaydtambahan dan waktu yang lebih lama lagi. Betaidimeja ke dua yaitu
pengkajian, disini kader harus detail mengkaji aérkeluhan yang dirasakan pasien, mengetahuisgbgu yang dialami pasien
dan menanyakan ketrampilan yang sudah dilatih. urgmat untuk mengetahui tanda gejala dan masalahdialagni pasien, kader
harus diberi pelatihan khusus terkait ciri-ciri ggnan pada masalah kesehatan jiwa. Namun tidak mh&nsemua kader dapat
hafal semua gangguan yang dialami pasien. Sehipgda saat pengkajian 57% kader tidak hafal danhrzegung dengan
gejala yang muncul dialami pasien. Resiko terjakekiruan 47% kader salah menulis gejala dan mekaasdata penunjang
lainnya, dan 72% KMSJ tidak diisi lengkap oleh kaklzrena banyaknya pasien yang mengantri. Haliselbchbkan karena kader
dituntut untuk cepat dalam memberikan pelayandringga kurang jeli dalam melihat daftar gangguamnl&garkan gejala pasien
yang muncul. Tentunya hal ini juga akan berkaiteangan intervensi yang diberikan, kesalahan dalammbeekan terapi dan
melatih ketrampilan pasien tentunya akan menghapioaes kesembuhan pasien.

Pemerintah khususnya departemen kesehatan sanggtiimbau agar masyarakat mendukung kegiatan posyasghatan, untuk
mewujudkan masyarakat yang sehat dengan terlitiditcidetiap kegiatan posyandu. Peningkatan ketpilam dan pengetahuan
kader kesehatan harus dilakukan secara berkalguzertuntuk meningkatkan kualitas dari suatu pelagekesehatdnKader yang
dibentuk dari swadaya masyarakat akan terlebih Idatlibekali dan diberikan pelatihan terkait cararkbenunikasi untuk
menanyakan keluhan pasien, mengajarkan untuk mmekagiatan harian, melakukan pemeriksaan statusamenelakukan
pengukuran tekanan darah. Selain itu kader jugekdibterkait pengetahuan tentang gangguan jiwapaéaatalaksaan mekanisme
koping yang adaptif bagi pasien gangguan jiwa maugeluarga. Pelaksanaan rujukan ke puskesmas itdlanukan kelainan
dimana tidak dapat ditangani di posyandu tingkahfla

Pelaksanaan kegiatan posyandu agar dapat begdidgnefektif dan kader lebih mudah melakukan kegigtosyandu di meja satu
sampai meja lima, peneliti mengusulkan untuk mepiem Information Technology (IT) atau Teknologi drhasi untuk
mengurangi resiko kekeliruan tersebut. Sistem ssdeomputer dibentuk untuk memudahkan kader pahyasistem tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kadeit telasalah gangguan jiwa serta dapat meningkdtktnampilan kader
dalam memberikan pelayanan posyandu. Tujuan daslipi@n ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan Betrampilan kader
dalam menerapkan layanan posyandu kesehatan jiwadie IT di Desa Bongkot.

2 Metode Pdlaksanaan

Penelitian ini menggunakan pra eksperimen dengaaim@ra-post test design dengan mengukur tingkat pengetahuan dan
ketrampilan kader setelah diberikan pelatihan tegelaksanaan posyandu dengan menggunakan afiidmssis 1T, penelitian ini
merupakan penelitian non parametrik dengan menggnnanalisis dat&\ilcoxon. Teknik sampling merupakan cara-cara yang
ditempuh dalam pengambilan sampel, agar mempesaeipel yang benar-benar sesuai dengan keselurbgekspenelitiaf
Sampling pada penelitian menggunakan purposive lgagnseluruh kader yang ada di desa bongkot mehiekmiteia inklusi
merupakan sampel pada penelitian sebanyak 45 drsstgumen yang digunakan dalam penelitian ini d@ngiembagikan lembar
kuesioner terkait tingkat pengetahuan kader daklishentuk mengukur ketrampilan kader dalam memjkhn posyandu dengan
menggunakan progam IT. Kuesioner tersebut dibadikepada kader sebelum mendapat pelatihan dantseteladapat pelatihan
kader diminta lagi untuk mengisi kuesioner dan isekiSetelah data terkumpul dilakukan tabulasi dia dianalisis untuk
mengetahui nilai signifikansi antara pre dan pasaiihan dengan menggunakan progam spss 22. Lp&asiitian dilakukan di
posyandu jiwa pelita harapan Desa Bongkot Peteroimabang.
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3 Hasil Pendlitian

3.1 DataUmum
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Karakteristik responden berdasarkan Umur, pendidikenanya menjadi kader posyandu jiwa di Desa Boing

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasaukanr, pendidikan dan lama kader

No Umur Frekuensi %
1. 20 — 25 tahun 9 20
2. 26 — 30 tahun 16 35,5
3 31 —40 tahun 12 26,6
4 > 40 tahun 8 17,7
No Pendidikan Frekuensi %
1. SD 8 17,7
2. SMP 14 31,1
3. SMA 21 46,6
4, PT 2 4.4
No Lama Kader Frekuensi %
1. 6 - 11bulan 3 6,6
2. 1 -2 tahun 17 37,7
3. > 2 tahun 25 55,5
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1 Distribusi frekuensi respordinat dari umur sebagian banyak responden be2&ia 30 tahun sebanyak
35,5 %, selanjutnya kader yang berusia 31-40 takbanyak 26,6% dan kader yang memiliki usia 20aB&r sebanyak 20%.

Data responden dilihat dari tingkat pendidikan bahsebagian besar responden tingkat pendidikan Skbanyak 46,6%,
sedangkan yang berpendidikan SMP sebanyak 31,1 tyalag berpendidikan SD sebanyak 17,7% sisanyangaka4,4%

pendidikan perguruan tinggi.

Data responden berdasarkan lamanya bertugas méwmjdeli sebagian besar kader bertugas lebih datithtsebanyak 55,5%,
sedangkan yang sudah menjadi kader selama 1-2 sahanyak 37,7%, sisanya kader yang bertugas 6Haf bebanyak 6,6%.

3.2 DataKhusus

Data responden berdasarkan tingkat pengetahuakett@mpilan kader posyandu jiwa di Desa Bongkot.

Tabel 2. Data responden berdasarkan tingkat pemggtadan ketrampilan kader

N Median p
( min-mak)
Pengetahuan sebelum pelatihan posyandu IT 45 7 (3-5) 0.001
Pengetahuan sesudah pelatihan posyandu IT 45 6 (4-9)
Ketrampilan sebelum pelatihan posyandu IT 45 14 (8-22) 0.003
Ketrampilan sesudah pelatihan posyandu IT 45 23 (12-28)

Hasil uji wilcoxon

Data responden dari hasil uji analisis bivariat omgakan terdapat perubahan tingkat pengetahuanr kedeadap masalah



kesehatan jiwa, nilai significan yang di dapat Q.@0rang dari p < 0.05. Sedangkan pada hasil perhi&rampilan kader setelah
mendapat pelatihan terkait penerapan posyandu $ierl¥a didapatkan nilai signifikansi 0.003 terdapatrubahan ketrampilan
yang bermakna sebelum dan sesudah pelatihan.

4 Pembahasan

4.1 Tingkat pengetahuan kader sesudah diberikan pelatihan posyandu berbasisI T

Hasil data yang diperoleh setelah dilakukan ujlisisamenggunakan wilcoxon diperoleh nilai sigraficy 0,001 (p < 0.05). dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan ding&ngetahuan yang bermakna antara sebelum databatiberikan pelatihan
posyandu berbasis IT. Pada saat pemberian matgi kitbagi menjadi beberpa kelompok kecil dan dnpiagi oleh fasilitator,
materi yang disampaikan terkait pengetahuan keseljigta dan tanda gejala yang menyertai, tidak séongaja, kader diajarkan
untuk memberikan SP dan melatih ketrampilan paSetelah penyampaian materi setiap kelompok dimintaek role play yang
didampingi oleh fasilitator. Kegiatan pembelajam sangat efektif terbukti setelah dilakukan evsiuterjadi peningkatan
pengetahuan dari sebelumnya.

Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pekaliidseseorang, semakin tinggi pendidikan sesearai@g semakin mudah
orang tersebut dalam menerima inforrfiadial tersebut diperkuat dari data penelitian rata-kader yang akif mengikuti kegiatan
posyandu jiwa sebanyak 46,6 % tingkat pendidikarASKader posyandu jiwa bongkot rata-rata pendidike@ sebagian besar
sekolah menengah atas, sehingga untuk menerimaniagg mereka dapatkan tidak hanya dari pendidi@anal melainkan juga
dapatkan dari pendidikan non formal yang dapat neeikdin pengaruh pada pengetahuan jangka pendekg8atdapat merubah
tingkat pengetahuan meraka. Berbagai sumber infirb@au dimedia sosial dapat mempengaruhi pengatamasyarakat seperti
media sosial, TV, radio sehingga membentuk opinikispercayaan masyarakKat

Usia juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuseossng, semakin dewasa usia seseorang kemamptidn menerima
informasi dan mengembangkan pola pikir lebih muddda data penelitian bahwa responden rata-ratsie26 — 30 tahun
sebanyak 35,5%. Berdasarkan tingkat perkembangar26s30 tahun mencapai tahap usia perkembangaluldit Individu yang

telah mencapai kematangan emosi mampu mengontnomgagendalikan emosinya, dapat berpikir secarda degan melihat
persoalan secara obyektif dan mampu mengambil sikapkeputusan akan suatu hal yang tepat. Padadadiang memiliki

kematangan emosi yang baik dapat berorientasi pagis, memiliki tujuan yang jelas serta bekerjagdenefesien. Hal ini
dibuktikan para kader yang memiliki semangat belggng tinggi dengan selalu mengikuti kegiatan-a&gi pelatihan yang
diberikan oleh petugas kesehatan, mereka dapatrimensasukan dan mau untuk merubah dalam mengerkdbanmelayanan
posyandu jiwa dan mengerjakan tugas-tugasnya secandiri, mereka bekerja dengan penuh kesadarartash@gung jawab
sehingga posyandu jiwa dibongkot dapat berjalan sgttiap bulannya.

4.2 Ketrampilan kader sesudah diberikan pelatihan posyandu berbasis|T

Berdasarkan data hasil analisis terkait tingkatkepilan kader setelah diberikan pelatihan posy&edoasis IT diperoleh hasil nilai
significancy 0.003 (p < 0.05) yang memiliki artrdapat pengaruh yang significan terhadap ketrampialer dalam menerapkan
posyandu berbasis IT. Hasil penelitian tersebut ggambarkan tingkat ketrampilan kader yang meningiedélah diberikan
pelatihan dan pendampingan tentang menjalankarapdayberbasis IT. Pada pelatihan ini semua pels@gaung diminta untuk
mempraktekan satu persatu cara mengakses dan pendatia pada saat posyandu dengan menggunkaasfécbasis web. Hal
ini cukup efektif karena kader tidak harus menutigncari data pasien dan keliru dalam mengkaji@ejasien karen pada sitem
tersebut sudah tersedia beberapa pilihan, sehkaglga tinggal mengklik dan menyimpan semua data.

Posyandu dapat berjalan dengan efektif tergantamgtithigkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yd@ingliki kader untuk
mengelolah posyandu tersebut. Sebagian orang mukaentsikap berdasarkan pengetahuan yang dimililelaMi proses
penginderaan ia dapat menganalisis dan mempro$as ddéak sehingga hal itu dijadikan sebagai pemgatayang tidak akan
pernah dilupakah

Ketrampilan kader posyandu kesehatan jiwa dianyar&iarus mampu melakukan kegiatan di meja satu aamgja lima, mulai
dari tahap pendaftaran, pengkajian, pengobatarseliog, dan melatih ketrampilan pasien. Kader sug@hdapat bekal dan
pelatihan untuk menerapkan sebuah sistem layanayapdu yang berbasis IT, diajarkan bagaimana memgsigan layanan
tersebut mulai dari proses pendaftaran yang lahikat, kader dapat mengkaji gejala yang muncpladien dengan mencentang
daftar yang sudah ada di dalam sistem kemudiatabetelesai klik hitung, maka akan muncul daftkbmendasi gangguan yang
dialami oleh pasien. Hal ini memudahkan kader sal@mses pengkajian, kaderpun tidak takut salahbiagung membuka
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catatan jika lupa terkait gejala yang dialami pasigengan penerapan IT pada posyandu akan menghekiat lebih banyak dan
kader punya cukup waktu yang panjang untuk melkatrampilan pasien.

Berdasarkan data umum usia kader paling banyalc2@t8in, umur mempunyai kaitan yang erat dengaykainkedewasaan
seseorang, tingkat kedewasaan disini meliputi nikimmiotivasi, tanggung jawab dan ketrampilan sezegr Hal ini juga di
dukung dengan data lama masa kerja menjadi katkerat kader posyandu di Bongkot sebagian beskhsmengabdi lebih
dari 2 tahun. semakin lama masa kerja akan berpemgarhadap ketrampilan meréke&Kemampuan dapat dibagi menjadi dua
tipe, yaitu kemampuan intelektual dan kemampudk figng harus disesuaikan dengan pekerjaannya. Kponn intelektual
adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukativitak-aktivitas mental, sedangkan kemampuan fiatkalah
kemampuan yang diperlukan untuk suatu tugas yamgbumethkan kekuatan, dan ketrampilan-ketrampilaryysamup.

Penelitian ini melatih ketrampilan kader untuk nrpaé&an posyandu berbasis IT, dengan beralih datérsi administrasi
posyandu yang bersifat manual diganti dengan sisteyang berbasis online. Tentunya untuk prosesg@tan, pelaporan dan
pemantauan perkembangan pasien menjadi semakirhndadeefektif.

5 Penutup

Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ratakateer yang bertugas di posyandu Bongkot lebih diaai tahun, dan tingkat
pendidikan sebagian besar sekolah menengah atsngkan dilihat dari tingkat usia kader yang adtifposyandu rata-rata
memasuki usia produktif. Kader diberikan pelatidan pendampingan untuk menjalankan aplikasi posygadg menggunakan
IT, terdapat hasil yang signifikan pada tingkatgetahuan dan ketrampilan kader terhadap pelaks@usgandu jiwa berbasis IT.

Saran
Penelitian ini dapat dikembangkan pada jumlah shiygeg lebih luas dengan menggunakan kelompok &hnpada layanan
aplikasi posyandu dapat dikembangkan dengan merarmbag diskusi dan bilik konsultasi.

Ucapan Terimakasih
Penelitian dengan judul tingkat pengetahuan daaukggtilan kader terhadap penerapan posyandu befbatisiesa Bongkot, yang
telah didanai kemenristekdikti dan seluruh pihaka# sehingga dapat melaksanakan dengan baik.
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